BAB 1
PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi Problematik

Kota Tuban adalah sebuah kota yang akrab dijuluki dengan kota
Ronggolawe dan kota toak, karena banyaknya petani penghasil toak,
legen dan buah siwalan di kota ini. Kota kecil tersebut kini menjadi kota
industri dikarenakan ada beberapa perusahaan besar yang beroperasi
disana, seperti PT. Semen Gresik, PT. TPPI dan PT. Holcim Indonesia.
Selain dikenal dengan kota industri Tuban juga terkenal dengan objek
wisata, seperti Sunan Bonang, Air Terjun Nglirip, Goa Akbar dan
Klenteng Kwan Sing Bio yang merupakan klenteng terbesar di asia
tenggara. Disisi lain Tuban juga terkenal dengan kerajinan batik yaitu
batik gedog dan predikat sebagai kota Adipura. * Namun dibalik prestasi
tersebut, ternyata masih ada wilayah yang bermasalah dengan kebersihan
lingkungan. Hal tersebut tidak sesuai dengan UUD RI tentang

pengelolahan lingkungan hidup.

Undang-undang RI No. 32 Tahun 2009 tentang perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup menyebutkan bahwa lingkungan hidup
adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan dan makhluk
hidup termasuk manusia dan perilakunya yang mempengaruhi alam itu

sendiri, kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta

2 http:// www.kerjaterus.com/2012/11/keistimewaan-kota-tuban.html. Di akses pada tanggal 24
Juni 2015
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makhluk hidup lainnya. Lingkungan mempunyai tiga fungsi demi
memenuhi kebutuhan hidup manusia. Pertama, memberikan ruang untuk
hidup, manusia dapat bertempat tinggal dan melakukan fungsi hidupnya.
Kedua, lingkungan merupakan sumberdaya baik hayati maupun
nonhayati yang bersifat terbaharui. Ketiga, lingkungan juga memberikan
pelayanan pada manusia agar tetap mendukung kehidupan manusia.

Desa Pliwetan termasuk salah satu desa yang padat penduduk
karena terdiri dari 2280 jiwa dengan luas tanah 4,64 Ha. Desa ini
mempunyai lingkungan alam berupa hamparan tambak yang luas. Lahan
pemukiman warga setempat juga terbilang sempit. Banyaknya jumlah
penduduk dan sempitnya lahan pemukiman berpengaruh pada luas rumah
penduduk. Rumah para penduduk setempat mayoritas berukuran kecil
dengan model bangunan sederhana. Sempitnya lahan pemukiman juga
mengakibatkan para penduduk setempat tidak mempunyai pekarangan
dan Tempat Pembuangan Sampah.

Sempitnya lahan pemukiman juga mengakibatkan banyak
masyarakat yang tidak mempunyai WC.? Dalam satu Kepala Keluarga
(KK) biasanya hanya terdapat satu kamar mandi saja tanpa adanya WC.
Hal ini disebabkan karena lahan yang sempit tidak bisa digunakan untuk
membuat sapiteng. Penyebab yang lain yaitu tingkat ekonomi masyarakat

setempat masih dibawah rata-rata. Penduduk Desa Pliwetan tergolong

2 Dedi Alamsyah- Ratna Muliawati, Pilar Dasa llmu Kesehatan Masyarakat (Yogyakarta: Nuha
Medika, 2013) hal. 156-157
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sebagai masyarakat miskin karena tingkat ekonomi yang masih rendah.
Mayoritas masyarakat menggantungkan hidupnya pada hasil ikan yang
didapat dari laut dan tambak. Apabila tidak ada ikan maka masyarakat
setempat biasanya tidak bekerja dan tidak jarang ditemui penduduk yang
mempunyai tingkat pendapatan tinggi. Rendahnya tingkat ekonomi juga
mengakibatkan masyarakat tidak bisa membuat WC karena biaya yang
minim untuk membangun WC yang layak. Biasanya masyarakat yang
mempunyai WC merupakan masyarakat dengan tingkat finansial tinggi.
Banyaknya masyarakat yang tidak mempunyai WC mengharuskan
mereka untuk buang air besar di jamban umum.

Salah satu upaya dalam memfasilitasi masyarakat untuk buang air
besar, perangkat desa setempat mendirikan jamban umum yang terletak
di area tambak. Pada tahun 2008 terdapat 12 jamban umum yang
berbentuk kotak.* Jamban tersebut terbuat dari bambu dengan penutup
dari glangsing bekas. Jamban umum didirikan tepat diatas tambak
masyarakat Desa Pliwetan. Jadi, apabila ada masyarakat yang buang air
besar, maka kotorannya akan jatuh ke tambak dan dimakan oleh ikan.
Seiring berjalannya waktu, jamban umum yang digunakan untuk buang
air besar mengalami kemunduran. Jamban yang seharusnya sehat dan
nyaman tidak bisa digunakan karena kondisinya yang tidak layak pakai.

Namun akhir-akhir ini banyak masyarakat yang memilih tidak
buang air besar di jamban umum. Mereka lebih memilih buang air besar

di pinggir jalanan tambak daripada di jamban umum. Perilaku

* Gangsar (52), wawancara, Desa Pliwetan, 09 Maret 2015



masyarakat tersebut juga dipengaruhi oleh keadaan jamban yang kurang
memadai. Akan tetapi, ada beberapa masyarakat yang masih buang air
besar di jamban umum walaupun dengan kondisi yang seadanya. Akibat
dari perilaku masyarakat yang sering buang air besar di jalanan tambak
mengakibatkan jalanan tambak penuh dengan tinja manusia. Hal ini
mengakibatkan lingkungan tambak tercemar oleh tinja manusia, Belum
lagi di tambak banyak tumpukan sampah yang berserahkan karena
masyarakat sering membuang sampah.

Tidak hanya digunakan untuk buang air besar saja, tambak juga
digunakan untuk tempat pembuangan sampah akhir. Pembuangan
sampah rumah tangga terletak di salah satu tambak milik masyarakat.
Tumpukan sampah tersebut bisa mengakibatkan ikan-ikan yang ada di
dalam tambak mengkonsumsi kandungan bahan kimia yang terdapat
pada sampah. Apabila ikan tersebut dijual dan dikonsumsi masyarakat
maka, kandungan bahan kimia yang terdapat dalam ikan akan berdampak
buruk bagi kesehatan konsumen ikan tambak. Selain membuang sampah
di tambak, masyarakat desa membuang sampah di sungai. Sungai
tersebut mengalir ke laut pantai utara. Jika hal tersebut terjadi setiap hari
maka akan berdampak negatif pada fungsi laut. Problematika tersebut
diharapkan adanya solusi yang tepat, agar tercipta suatu lingkungan yang
bersih dan sehat. Apabila lingkungan masyarakat bersih dan sehat maka
masyarakat akan nyaman. Akan tetapi, untuk mewujudkan hal-hal
tersebut diperlukan adanya usaha untuk menyadarkan masyarakat agar

mempunyai rasa peduli terhadap lingkungan sekitar, sehingga kualitas



lingkungan tetap terjaga, asri, indah dan nyaman. Di sisi lain, tinja
manusia dan sampah rumah tangga termasuk jenis sampah yang harus
dibuang pada tempatnya, agar tidak mempengaruhi manfaat lingkungan
yang sudah ada. Keadaan jalanan tambak di Desa Pliwetan juga tercemar
oleh sampah.

Jalan tambak di Desa Pliwetan sangat sempit, jalan tersebut hanya
bisa digunakan dua orang yang berpapasan saja. Sempitnya jalan serta
perilaku masyarakat yang tidak sehat meyebabkan lingkungan tambak
kumuh dan kotor. Ada beberapa alasan yang melatarbelakangi perilaku
penduduk setempat. Salah satunya yaitu sikap malas, serta masyarakat
yang beranggap lebih praktis. Sikap ini sudah terlanjur melekat pada
masyarakat Desa Pliwetan. Mereka beranggapan bahwa buang air besar
dijalanan tambak lebih praktis dan cepat daripada harus berjalan terlebih
dahulu ke jamban umum.®> Aktivitas masyarakat untuk buang air besar
dijalanan tambak semakin meningkat ketika malam hari.

Mayoritas masyarakat Desa Pliwetan berpendapat bahwa perilaku
buang air besar sembarangan ini dilakukan ketika perutnya mulas mereka
tergesa-gesa dan lebih memilih buang air besar di jalanan tambak
daripada harus ke jamban umum. Kurang sadarnya penduduk dalam
menjaga kebersihan lingkungan akan berdampak buruk bagi kesehatan
dan keindahan lingkungan di sekitar tambak tersebut. Di sisi lain hal ini
juga akan berdampak pada pola hidup penduduknya. Masyarakat lama-

kelamaan akan menjadikan hal ini sebagai kebiasaan. Padahal hal ini bisa
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mengakibatkan lingkungan tercemar oleh tinja manusia. Disisi lain
lingkungan akan rusak, kotor dan tidak sehat. Akibat lain dari perilaku
buang air besar sembarangan yaitu masyarakat lebih mudah terserang
penyakit. Penyakit yang sering diderita oleh masyarakat setempat yaitu
sakit perut, diare dan demam berdarah.® Menurut bidan setempat hal ini
bisa terjadi karena lalat maupun nyamuk bisa saja hinggap pada tinja
yang berada di jalanan tambak. Kemudian lalat ataupun nyamuk tersebut
hinggap pada makanan/minuman yang dikonsumsi masyarakat. Kedua
hewan tersebut secara tidak langsung membawa virus yang dapat
menyebabkan suatu penyakit.

Kualitas lingkungan hidup dapat mempengaruhi kesehatan
manusia. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas lingkungan
adalah adanya pencemaran dalam lingkungan. Pencemaran lingkungan
adalah masuknya atau dimasukannya makhluk hidup, zat, energi, dan
atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia
sehingga kualitasnya turun sampai pada tingkat tertentu dan
menyebabkan lingkungan hidup tidak berfungsi sesuai dengan
peruntukannya.

Hal ini yang melatarbelakangi peneliti untuk mengambil judul
pendampingan sadar sehat. Pendampingan ini dilakukan untuk
menyadarkan masyarakat bahwa lingkungan merupakan aset yang harus

dijaga. Upaya yang harus dilakukan untuk mengubah perilaku

® Heni (40), wawancara, Desa Pliwetan, 23 Maret 2015
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masyarakat dalam membuang air besar serta sampah sembarangan
dengan cara menyadarkan masyarakat agar bisa hidup bersih dan sehat.

B. Fokus Penelitian

Dari latar belakang diatas timbul pertanyaan penelitian (research

question) sebagai berikut :

1. Bagaimana proses pendampingan dalam mencapai masyarakat yang
sadar bersih dan sehat
2. Bagaimana cara membangun kesadaran masyarakat untuk berperilaku

hidup bersih dan sehat

Fokus dari penelitian tersebut yaitu bagaimana peneliti
mengorganisir masyarakat dalam menciptakan masyarakat yang sadar
lingkungan bersih dan sehat serta bagaimana masyarakat Desa Pliwetan
Kecamatan Palang Kabupaten Tuban bisa sadar bahwa lingkungan yang
bersih dan sehat benar- benar harus diciptakan serta menyadarkan warga
bahwa memelihara lingkungan sekitar akan memperoleh banyak manfaat.
Disisi lain kecintaan terhadap lingkungan dengan cara menjaga dan tidak
merusaknya merupakan wujud dari rasa bersyukur kepada Tuhan SWT.
Sesungguhnya lingkungan, alam dan hewan merupakan anugerah yang

harus dijaga sebaik mungkin.

Fokus pendampingan ini juga dimaksudkan untuk menjaga
lingkungan tambak agar tidak tercemar oleh sampah sembarangan dan

tinja manusia. Fasilitas umum berupa jamban sudah tersedia akan tetapi



masyarakat banyak yang memilih membuang sampah dan air besar
sembarangan. Hal ini bisa menyebabkan pencemaran lingkungan dan
menjadikan lingkungan tambak kotor, rusak serta tidak sehat.
Pendampingan ini difokuskan untuk proses pengorganisasian dalam
mencapai masyarakat sadar untuk berperilaku bersih dan sehat.
Masyarakat harus sadar betul bahwa perilaku membuang sampah dan air
besar secara sembarangan dapat merugikan lingkungannya sendiri.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan pendampingan ini  dimaksudkan untuk menjawab
pertanyaan (research question) yang muncul dengan latar belakang
seperti yang diuraikan di atas. Adapun tujuan pendampingan ini adalah

sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui proses pengorganisasian dalam mencapai
masyarakat yang sadar bersih dan sehat

2. Untuk mengetahui cara membangun kesadaran masyarakat untuk
berperilaku hidup bersih dan sehat.

D. Analisis Stakeholders

Dalam melancarkan riset pendampingan ini, dibutuhkan

stakeholder atau pihak-pihak terkait, diantaranya adalah:

1. Perangkat Desa

Dalam proses riset pendampingan ini perangkat desa sangat

berperan penting, karena tanpa adanya perizinan dan persetujuan dari



kepala desa dan perangkatnya peneliti tidak mungkin bisa terjun ditengah
masyarakat dan melakukan riset pendampingan. Selain itu perangkat desa
yakni Gangsar dan Aswan juga berperan dalam mengorganisir
masyarakat setempat dikarenakan ada dukungan dan kepedulian

perangkat desa terhadap masyarakat.

2. Masyarakat Desa Pliwetan

Masyarakat desa ini merupakan pihak yang akan melaksanakan
kegiatan riset aksi, karena peneliti mengetahui informasi, keluhan,
harapan serta masalah yang terjadi di masyarakat. Hal ini bisa diketahui
sewaktu pendampingan berlangsung. Oleh sebab itu masyarakat dan

pendamping perlu bekerja sama dalam proses pendampingan.

3. Ibu-ibu PKK

Keterlibatan ibu-ibu PKK dalam proses pendampingan dan
penyusunan rencana program sangat membantu dalam pemecahan
masalah serta aksi yang ada. Ibu-ibu PKK yakni Ani dan Alimah juga
membantu sebagai penggerak untuk pemberdayaan dan kesejahteraan

masyarakat Desa Pliwetan.

4. Bidan Desa

Bidan desa yakni Heni berperan dalam memberikan pendidikan

dan penyadaran terhadap masyarakat tentang pentingnya mempunyai
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sikap sadar bersih dan sehat. Caranya dengan memberikan pengertian
tentang pendidikan lingkungan yang bersin dan sehat. Adanya
pendidikan secara bertahap diharapkan agar masyarakat sedikit banyak
bisa mengubah mindset dalam berperilaku untuk menjaga kelestarian

lingkungan yang ada.

E. Perencanaan Operasional (Jadwal)

Rencana pendampingan ini merupakan jadwal pendampingan yang
akan dilakukan. Adanya jadwal ini bisa memudahkan pendamping untuk
melakukan kegiatan yang terstruktur dan terjadwal sehingga proses
pendampingan akan berjalan tepat waktu dan sesuai keinginan. Berikut

merupakan jadwal kegiatan pendampingan yang akan dilakukan.

Tabel 1.1

Jadwal Perencanaan Pendampingan

Bulan

No. | Kegiatan
Maret | April | Mei | Juni

1 Observasi lapangan

2 Pengurusan perizinan

Pembuatan Proposal

Al W

Melakukan Pendampingan

a. Inkulturasi

.
:
.
]
.
:

b. Penggalihan data
dengan masyarakat

c. Merumuskan Masalah N
dengan masyarakat
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d. Merencanakan N
Aksi/program

e. Melaksanakan N
Aksi/Program

f. Evaluasi Aksi N

5 Pelaporan

a. Bimbingan N N R

b. Skripsi

F. Sistematika Pembahasan
Penulisan skripsi ini secara keseluruhan terdiri dari tujuh bab,
dalam memaparkan penulisan yang sesuai dengan konteks dan fokus
penelitian, maka sistematikanya adalah sebagai berikut:

1. Bab satu, pada bab ini adalah bab pendahuluan, yang mana peneliti
menjelaskan latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian
analisis stakeholders, perencanaan operasional serta sistematika
pembahasan dalam penulisan skripsi yang ditulis oleh peneliti.

2. Bab dua, pada bab ini membahas kajian teoritik, yang berisi tentang
konsep pemberdayaan masyarakat, teori yang digunakan untuk
mengkaji masalah masyarakat dan lingkungan menurut perspektif
islam.

3. Bab tiga, pada bab ini adalah metodologi yang digunakan oleh peneliti
dalam melakukan pendampingan. Metodologi yang digunakan oleh

peneliti yaitu penelitian aksi partisipatif, yang berisi pengertian
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Participatory Action Research (PAR), langkah-langkah PAR, prinsip-
prinsip PAR dan teknik pendampingan dan penelitian.

Bab empat, pada bab ini membahas tentang sejarah Desa Pliwetan,
profil desa yang berisi tentang potret Desa Pliwetan, kependudukan,
sosial ekonomi, keagamaan, pendidikan, kesehatan dan pembangunan.
Bab lima, pada bab ini membahas tentang dinamika proses
pengorganisasian masyarakat dalam memecahkan masalah. Berupa
proses inkulturasi, proses memahami dan memecahkan masalah,
proses perencanaan serta program/aksi dalam menciptakan kesadaran
masyarakat untuk pemecahan masalah menuju perubahan dalam
menciptakan harapan baru.

Bab enam, pada bab ini membahas tentang refleksi, yang mana peneliti
menjelaskan kajian teoritik dan menganalisa dengan mengkaji teoritik
dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti.

Bab tujuh, pada bab terakhir ini yakni bab penutup dan rekomendasi,
yang berisi tentang catatan peneliti mengenai kesimpulan dari
pembahasan sebelumnya dan mengenai aspek-aspek kekurangan dalam

melakukan sebuah riset.



